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ABSTRAK

Pendidikan kesehatan model BASNEF merupakan suatu tindakan mandiri keperawatan untuk membantu
klien baik individu, kelompok, maupun masyarakat yang paling komprehensif yang digunakan untuk
menyelidiki dan mendorong prilaku baru di masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pendidikan kesehatan model BASNEF terhadap pengetahuan tentang diet hipertensi pada lansia
di puskesmas Bangkala Antang 2023. Penelitian ini menggunakan desain pra-eksperimen dengan
rancangan Pretest-Postest Control-Group Design. Dan dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Adapun sample dalam penelitian ini menggunakan puposive sampling
dengan jumlah sampel 36 orang. Penelitian ini menggunakan uji parametrik yaitu uji Paired Sample T-
Test dengan tingkat kemaknaan (p <0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan dari pendidikan kesehatan model BASNEF terhadap pengetahuan tentang diet hipertensi pada
lansia di puskesmas Bangkala Antang p value (p=0,000). Kesimpulan dari penelitian ini terdapat
pengaruh dari pendidikan kesehatan menggunakan model BASNEF terhadap pengetahuan diet hipertensi
pada lansia di puskesmas Bangkala Antang, model ini sangat cocok di terapkan oleh petugas kesehatan
puskemas Bangkala Antang demi meningkatkan pengetahuan terkait diet hipertensi pada lansia yang
menderita hipertensi.
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ABSTRACT

BASNEF model health education is an independent nursing action to help clients both individuals,
groups, and the most comprehensive community used to investigate and encourage new behavior in the
community. This study aims to determine the effect of BASNEF model health education on knowledge
about hypertension diet in the elderly at Bangkala Antang health center 2023. This study used a pre-
experiment design with a Pretest-Postest Control-Group Design. And divided into two groups, namely the
experimental group and the control group. The sample in this study used puposive sampling with a total
sample of 36 people. The results showed that there was a significant effect of BASNEF model health
education on knowledge about hypertension diet in the elderly at Bangkala Antang health center p value
(p=0.000).The conclusion of this study is that there is an effect of health education using the BASNEF
model on knowledge of hypertension diet in the elderly at Bangkala Antang health center, this model is
very suitable to be applied by Bangkala Antang health workers in order to increase knowledge related to
hypertension diet in the elderly who suffer from hypertension.

Keywords: Elderly; Hypertension Diet; BASNEF,; Knowledge

PENDAHULUAN

Lanjut usia merupakan seseorang yang sudah memasuki usia 60 tahun ke atas. Menurut data tahun
2016 jumlah penduduk lanjut usia di Indonesia sebanyak 23,66 juta jiwa, diperkirakan pada tahun 2030
jumlah lansia akan menjadi 25% dari total populasi di Indonesia serta akan terjadi baby moon (silver
tsunami) yaitu lonjakan usia[1] Gangguan kesehatan yang paling banyak dialami oleh lansia adalah
kemunduran kardiovaskuler salah satunya adalah hipertensi[2].

Menurut data World Health Organization (WHOQO) 2022, orang yang menderita hipertensi di
perkirakan sebanyak 1,28 milyar jiwa dengan rentang usia sekitar 30-70 tahun di seluruh dunia[3]. Data
dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan menunjukkan peningkatan sebanyak 229,720 kasus pada
tahun 2018 dn sebanyak 381,133 kasus terdiagnosis hipertensi pada tahun 2020, untuk wilayah kota
Makassar sendiri pada urutan ke-5 sebesar 29,35%][4]. Dari 46 Puskesmas yang ada di kota Makassar
Penderita Hipertensi di Puskesmas Bangkala tahun 2022 cukup tinggi yakni sebanyak 3,433 kasus
dibandingkan dengan Puskesmas Tamalanrea Jaya sebesar 151 penderita, Toddopuli sebanyak 106
penderita dan Puskesmas Pampang dengan tingkat kejadian hipertensi sebesar 31 penderita[5].

Upaya penurunan kompilkasi hipertensi salah satunya adalah melakukan pendidikan kesehatan
mengenai diet hipertensi menggunakan model BASNEF (Beliefs, Attitude, Subjective, Norms, Enabling
Factors). BASNEF adalah model paling komprehensif yang di gunakan untuk menyelidiki prilaku dan
untuk mendorong prilaku baru di masyarakat[6]. Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan
oleh Agus & Priyanto pada 23 Februari 2021 di Puskesmas Burneh Kecamatan Burneh Kabupaten
Bangkalan didapatkan adanya peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan dan sikap setelah
pemberian pendidikan kesehatan tentang diet hipertensi[7].

Dari survei awal yang dilakukan peneliti pada bulan November 2022 di puskesmas Bangkala
penderita hipertensi pada lansia sangat kurang akan pengetahuan mengenai diet hipertensi dan bagaimana
cara diet hipertensi yang benar, hipertensi masih tetap menjadi fenomena saat ini. Oleh karena itu penelti
tertarik untuk memilih lokasi Puskesmas Bangkala Antang menjadi sebagai wilayah penelitian. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui “pengaruh pendidikan kesehatan model BASNEF terhadap pengetahuan

tentano diet hinertensi pada lansia
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METODE

Desain penelitian ini menggunakan pra-eksperimen tipe Pretest-Postest Control-Group Design
yaitu penelitian variabel dengan satu kelompok yang di teliti. Penelitian ini dilaksanakan di puskesmas
Bangkala Antang Kec. Manggala kota Makassar. Penelitian ini dilaksankan dari bulan April-Mei 2023.
Populasi dalam penelitian ini adalah lansia penderita hipertensi yang ada di posyandu Lansia wilayah
puskesmas Bangkala Antang Kec. Manggala kota Makassar sebanyak 367 orang. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini mengguankan perposive sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini 36 lansia
dimana 18 lansia dalam kelompok ekperimen dan 18 lansia kelompok kontrol. Instrumen dalam
penelitian ini menggunakan poster//eaflet dan juga kuesioner. Kuesioner yang dimaksud adalah berbasis
model BASNEF. Uji statistik dalam penelitian ini menggunakan uji paired sample T test dengan tingkat
kemaknaan a<0,05.

HASIL

Karakteristik responden

Distribusi responden berdasarkan karakteristik frekuensi menunjukkan bahwa dari 36 responden
sebagian besar terdapat pada umur 60-65 tahun sebanyak 23 orang (63,9%), dan paling rendah di kisaran
umur 71-74 tahun sebanyak 3 orang (8,3%). Berdasarkan karakteristik jenis kelamin menunjukkan dari
36 responden sebagian besar berjenis kelamin perempuan yakni sebanyak 24 orang (66,7%) sedangkan
laki-laki sebanyak 12 orang (33,3%), dan untuk karakteristik pendidikan menunjukkan sebagian besar
lulus pada tingkat SMA sebanyak 14 orang (38,9%) untuk tingkat SD sebanyak 10 orang (27,8%), SMP 6
orang (16,7%) Diploma/Sarjana 5 orang (13,9%) dan tidak sekolah sebanyak 1 orang (2,8%).

Table 1. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, dan Pendidikan

Karakteristik N (36) Pensentase (%)
Usia responden

60-65 23 63,9%
66-70 10 57,8%
71-74 3 8,3%
Jenis kelamin

Laki-laki 12 33,3%
Perempuan 24 66,7%
Pendidikan

SD 10 27,8%
SMP 6 16,7%
SMA 14 38,9%
Diploma/Sarjana 5 13,9%
Tidak sekolah 1 2,8%
Total 36 100%

Sumber : data primer 2023

Gambaran Kategori Tingkat Pengetahuan Diet Hipertensi pada Lansia

Tabel 2. Distribusi Kategorik Tingkat Pengetahuan Diet Hipertensi Sebelum Diberikan
Penyuluhan Model BASNEF
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Kelompok Kategori Frekuensi Persentase %
Sampel Pengetahuan Pre Pre
Baik 3 8,3
Eksperimen Cukup 7 19,4
Kurang 8 22,2
Total 18 100
Baik 0 0
Kontrol Cukup 8 22,2
Kurang 10 27,2
Total 18 100

Sumber : data primer 2023

Berdasarkan tabel 2. di atas kategori tingkat pengetahuan tentang diet hipertensi sebelum
diberikan penyeluhan model BASNEF dikategorikan kurang dengan jumlah 8 orang (22,2%), sedangkan
untuk kategori cukup sebanyak 7 orang (19,4%), dan kategori baik sebanyak 3 orang (8,3%) pada

kelompok ekperimen dari 18 responden.

Pada kelompok kontrol tingkat pengetahuan dikategorikan rendah yaitu sebanyak 10 orang
(27,2%), sedangkan pada kategori cukup sebanyak 8 orang (22,2%), dan pada kategori baik dalam
kelompok kontrol tidak ada. Artinya sebelum diberikan pendidikan kesehatan model BASNEF rata-rata
tingkat pengetahuan responden masih kurang.

Table 3. Distribusi Kategori Tingakat Pengetahuan Diet Hipertensi Sesudah Diberikan

Penyuluhan Model BASNEF
Kelompok Kategori Frekuensi Persentase %
Sampel Pengetahuan Pre Pre
Baik 13 35,1
Eksperimen Cukup 3 8,3
Kurang 2 5,6
Total 18 100
Baik 0 0
Kontrol Cukup 8 22,2
Kurang 10 27,2
Total 18 100

Sumber : data primer 2023

Berdasarkan tabel 3. diatas pada distribusi tingkat pengetahuan setelah diberikan pendidikan
kesehatan model BASNEF terhadap pengetahuan diet hipertensi pada lansia didapatkan pada kelompok
eksperimen terjadi peningkatan pada kategori baik yaitu sebanyak 13 orang (36,1%), dan kategori cukup
3 orang (8,3%), dan masih terdapat kategori kurang 2 orang (5,6%) dari 18 responden.

Sedangkan pada kelompok kontrol tingkat pengetahuan dikategorikan rendah yaitu sebanyak 10
orang (27,2%), sedangkan pada kategori cukup sebanyak 8 orang (22,2%), dan pada kategori baik dalam
kelompok kontrol tidak ada. Artinya responden yang mengalami peningkatan pengetahuan setelah
diberikan pendidikan kesehatan model BASNEF rata-rata tingkat pengetahuannya menjadi kategori baik

pada kelompok eksperimen, sedangkan pada kelompok kontrol tidak terjadi peningkatan pengetahuan hal
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tersebut dapat dilihat tidak adanya perubahan pada kategori tingkat pengetahuannya masih kurang.

Pengaruh Pendidikan Kesehatan Model BASNEF Kelompok Eskperimen dan Kelompok Kontrol
Table 4. Hasil Uji Paired Sample T Test Pengetahuan Tentang Diet Hipertensi Pada Lansia

Dengan Hipertensi
Kelompok sample n Mean p-value
Ekperimen Pretest 18 4738 0,000
Posttest 18 51,44
Kontrol Pretest 18 4194 0,063
Posttest 18 41,00

Sumber : data primer 2023

Dari tabel 5.5 uji Paired T Test diatas didapatkan bahwa nilai p value pengetahuan tentang diet
hipertensi pada lansia pada kelompok eksperimen adalah 0,000 yang berarti nilai signifikansinya < a
yaitu 0,05, maka disimpulkan bahwa pada kelompok eksperimen ada pengaruh hasil yang signifikan
setelah pemberian pendidikan kesehatan model BASNEF terhadap pengetahuan tentang diet hipertensi
pada lansia di Puskesmas Bangkala Antang. Sedangkan pada kelompok kontrol didapatkan nilai p value
pengetahuan tentang diet hipertensi pada lansia adalah 0,063 yang berarti nilai singnifikansinya > a yaitu
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa pada kelompok kontrol tidak ada pengaruh yang signifikan setelah
pemberian pendidikaan kesehatan model BASNEF tentang diet hipertensi pada lansia di Puskesmas
Bangkala Antang.

PEMBAHASAN

Tingkat Pengetahuan Tentang Diet Hipertensi Sebelum Diberikan Pendidikan Kesehatan Model
BASNEF Pada Lansia Dengan Hipertensi

Tingkat pengetahuan mengenai diet hipertensi pada lansia sebelum diberikan pendidikan kesehatan
model BASNEF pada kelompok eksperimen didapatkan masih kurang. Sementara itu pada kelompok
kontrol juga tingkat pengetahuan diet hipertensi saat pretest masih kurang, distribusi karakteristik
responden sebagian besar berumur di rentang 60 sampai 65 tahun baik kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Usia tersebut merupakan usia yang harus menyesuaikan dengan perubahan fisik
seriing terjadinya penuaan sistem tubuh, perubahan penampilan dan fungsi Usia merupakan salah satu

faktor yang dapat menyebabkan munculnya penyakit tekanan darah tinggi[8].

Menurut Wawan (2010) pengetahuan juga dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan budaya
setempat. Lingkungan yang kurang mendukung seperti lingkungan keluarga yang sebenarnya masih
kurang mengerti tentang diet hipertensi akan menghambat responden untuk mendapatkan infomasi secara
benar tentang diet hipertensi. Menurut asumsi peneliti responden yang memiliki tingkat pengetahuan
yang baik di pengaruhi oleh tingkat pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan dari 36 lansia baik
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada saat pretest masih dalam kategori kurang yang

dipengaruhi oleh tingkat pendidikan.
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Tingkat Pengetahuan Tentang Diet Hipertensi Sesudah Diberikan Pendidikan Kesehatan Model
BASNEF Terhadap Lansia Dengan Hipertensi

Berdasarkan hasil penelitian pada kelompok perlakuan didapatkan bahwa tingkat pengetahuan
meningkat setelah diberikan pendidikan kesehatan model BASNEF. Berdasarkan penelitian yang
didapatkan, jenis kelamin responden penelitian pada kelompok eksperimen dan kontrol yaitu sebagian
besar perempuan. Sesuai dengan penelitian Hasanah (2022), bahwa prevalensi hipertensi lebih banyak
pada wanita (66,67%) dari pada laki-laki (33,33%)[9]. Beberapa faktor juga mempengaruhi peningkatan
pengetahuan antara lain faktor responden sendiri maupun dari faktor peneliti sebagai pembicara. Faktor
pada responden adalah bahwa sebenarnya responden sudah pernah mendapat informasi tentang diet pada
saat kegiatan posyandu lansia, namun karena responden masuk dalam usia lanjut, responden mengalami
penurunan daya pendengaran, dan visual sehingga dapat mempengaruhi pengetahuan. Menurut Budiono
(2002) bahwa lanjut usia akan mengalami penurunan fungsi seperti indra pendengaran, pengelihatan[8].

Faktor dari peneliti adalah materi bagaimana komponen BASNEF yang meliputi keyakinan, sikap,
norma subjektif (misalnya dukungaan keluarga dan dukungan sosial), dan faktor pendukung (pelayanan
kesehatan) diterapkan disetiap sesi pemberian pendidikan kesehatan, sehingga responden menjadi paham
dan informasi mengenai diet hipertensi diterima responden menjadi bertambah[10]. Penelitian ini sesuai
dengan penelitian Agus Priyanto (2021), bahwa ada pengaruh pendidikan kesehatan terhadap tingkat
pengetahuan[7].

Berbeda halnya dengan kelompok kontrol yang tidak mendapatkan pendidikan kesehatan. Hasil
posttest pengetahuan diketahui banyak dalam kategori kurang. Tidak adanya peningkatan pengetahuan
tentang diet hipertensi menjadikan responden terhambat untuk mendapatkan informasi secara baik dari
kegiatan pendidikan kesehatan, meskipun sebelumnya dalam kegiatan posyandu lansia petugas pernah
memberikan informasi tentang diet hipertensi. Responden yang tidak menerima pendidikan kesehatan
model BASNEF tentunya akan lebih tertinggal mengenai pengetahuan baru berkaitan dengan diet
hipertensi. Notoadmojo (2010) bahwa pengetahuan seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor informasi.
Menurut asumsi peneliti dengan bertambahnya usia penerimaan informasi yang disampaikan pada lansia

juga terhambat ini di pengaruhi oleh fungsi kognitif dan usia responden[11].

Pengaruh Tingkat Pengetahuan Diet Hipertensi, Sebelum Dan Setelah Diberikan Pendidikan
Kesehatan Model BASNEF Terhadap Lansia Dengan Hipertensi

Hasil penelitian menggunakan uji Paired Sample T Test didapatkan p value 0,000 (p<0,05) untuk
kelompok eksperimen yang artinya terdapat pengaruh pendidikan kesehatan model BASNEF terhadap
pengetahuan tentang diet hipertensi pada lansia dengan hipertensi. Adanya peningkatan pengetahuan
dapat dipengaruhi oleh pendidikaan kesehatan model BASNEF, dimana komponen BASNEF ini yang
berisikan Belief, Attitude, Subjective, Norms, Enabling Factors. Ini akan diberikan dalam 4 tahap.

Model BASNEF pada tahap 1 Belief/ kepercayaan dimana peneliti meningkatkan kepercayaan yang
berhubungan dengan pengetahuan tentang diet hipertensi pada responden dalam tahap ini lansia diberikan

informasi mengenai hipertensi dan diet hipertensi secara umum yang menjadikan lansia lebih paham
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tentang hipertensi. peneliti berpendapat bahwa pendidikan kesehatan berbasis The Health Belief Model
diberikan bertujuan agar pasien dapat mengubah persepsi mereka tentang penyakit hipertensi, sehingga
bisa merubah perilaku penderita hipertensi dalam mengatasi dan mengendalikan hipertensi di rumah
dengan baik dan benar. Pernyataan ini didukung oleh teori Bensley (2009) bahwa Health Belief Model
berhubungan dengan kepercayaan dalam kesehatan yang dibuat untuk menolong masyarakat dalam
mengubah sikap dan perilaku kesehatan mengarah pada kebaikan[12].

Model BASNEF selanjutnya pada tahap 2 Atfitude merubah tingkah laku dan prilaku, Pendidikan
kesehatan pada hakikatnya adalah suatu kegiatan atau usaha untuk menyampaikan pesan kesehatan
kepada masyarakat, kelompok atau individu, dengan harapan bahwa dengan adanya pesan tersebut
masyarakat, kelompok atau individu dapat memperoleh pengetahuan tentang kesehatan yang lebih baik.
Hasil penelitian Anisa dan Bahri (2017) menjelaskan bahwa perilaku sehari-hari berhubungan dengan
pengetahuan.

Model BASNEF tahap 3 norma subyektif atau orang-orang yang merawat klien. Pendidikan
kesehatan model BASNEF diberikan juga pada keluarga responden, agar informasi yang diterima
responden lebih baik dan apabila responden lupa dapat menanyakan pada anggota keluarga yang
merawatnya. Penelitian ini sesuai dengan penelitian Azar (2017). menyimpulkan bahwa setelah dilakukan
penyuluhan terjadi peningkatan pengetahuan keluarga tentang penyakit hipertensi. Peningkatan
pengetahuan ini karena adanya pemberian informasi, dimana didalamnya terdapat proses belajar.
Semakin tua usia berbanding lurus dengan terjadinya peningkatan tekanan darah[13].

Model BASNEF pada tahap 4 atau terkhir yaitu Enabling factors mengaktifkaan faktor-faktor
pendukung, adanya pelayanan kesehatan membantu resonden dalam peningkatan pengetahuan tentang
diet hipertensi pada lansia dengan hipertensi. Menurut Syahid (2015) bahwa pelayanan kesehatan adalah
setiap upaya yang diselenggarakan sendiri atau secara bersama-sama dalam suatu organisasi untuk
memelihara dan meningkatkan kesehatan, mencegah dan menyembuhkan penyakit serta memulihkan
kesehatan perorangan, keluarga, kelompok dan masyarakat[14].

Hasil penelitian untuk kelompok kontrol didaptkan p value 0,005 (p>0,05) yang artinya tidak
terdapat pengaruh pendidikan kesehatan model BASNEF terhadap pengetahuan tentang diet hipertensi
pada lansia dengan hipertensi. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada kelompok kontrol di
pengaruhi oleh lansia dalam kelompok ini hanya diberikan prefest dan setelah beberapa saat setelah
pengisian kuesioner langsung diberikan postest tanpa diberikan pendidikan kesehatan model BASNEF
tentang diet hipertensi pada lansia dengan hipertensi.

Asumsi peneliti lansia yang tidak terpapar informasi baik lisan maupun tulisan cenderung tidak
memiliki tingkat pengetahuan yang baik, pendidikan kesehatan dapat mempengaruhi seseorang dalam
melakukan sesuatu yang baik dalam kesehatannya. Dimana dilihat dari umur lebih banyak lansia yang
berumur 60-70 tahun dimana kognitif kurang baik, dari jenis kelamin pada lansia, yang banyak
mengalami hipertensi adalah perempuan, karena perempuan mudah stress, banyak pikiran, apalagi rata-

rata pekerjaan nya ibu rumah tangga[15]
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian di wilayah kerja Puskesmas Bangkala Antang tentang pengaruh
pendidikan kesehatan model BASNEF terhadap pengetahuan tentang diet hipertensi pada lansia dengan
hipertensi didapatkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah diberikan
pendidikan kesehatan menggunakan model BASNEF sehingga dapat di simpulakan bahwa ada pengaruh
pendidikan kesehatan model BASNEF terhadap pengetahuan tentang diet hipertensi pada lansia di
Puskesmas Bangkala Antang. Berdasarkan kesimpulan diatas, saran yang dapat disampaikan kepada
petugas Puskesmas Bangkala untuk meningaktkan kegiatan penyuluhan melalui pendidikan kesehatan
khususnya menggunakan model BASNEF agar lebih efisien dalam meningkatkan pengetahuan lansia

tentang diet hipertensi.
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